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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Program Klinik Baca-Tulis serta 
menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan literasi Bahasa Indonesia siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Kota Sorong. Latar belakang Pengabdian ini berangkat dari rendahnya kemampuan membaca pemahaman, 
penyusunan gagasan tertulis, dan minimnya budaya literasi di sekolah. Program Klinik Baca-Tulis 
diterapkan melalui pendekatan remedial, pengayaan, dan latihan bertahap yang berfokus pada 
pembimbingan individual dalam memahami teks dan mengekspresikan gagasan secara tertulis. Metode 
Pengabdian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, tes literasi, dan analisis dokumen. Hasil Pengabdian menunjukkan bahwa program 
memberikan peningkatan signifikan terhadap kemampuan literasi siswa, khususnya dalam aspek 
pemahaman isi bacaan, penguasaan kosakata, penyusunan paragraf efektif, serta kemampuan menulis 
kreatif melalui kegiatan membaca dan menulis puisi. Selain itu, program berdampak pada peningkatan 
minat baca, kepercayaan diri, dan terbentuknya kebiasaan literasi yang lebih positif di lingkungan sekolah. 
Dengan demikian, Program Klinik Baca-Tulis terbukti efektif sebagai pendekatan pembinaan literasi yang 
dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam upaya memperkuat literasi Bahasa Indonesia siswa. 

Kata Kunci: Peningkatan Literasi Bahasa Indonesia, Klinik Baca-Tulis, Membaca Pemahaman, Menulis 
Kreatif. 

Abstract 
This study aims to describe the implementation of the Reading and Writing Clinic Program and analyze its 
effectiveness in improving Indonesian language literacy among students at SMP Muhammadiyah 1 Kota 
Sorong. The background of this study stems from the low level of reading comprehension, written 
composition skills, and the lack of a culture of literacy in schools. The Reading and Writing Clinic Program 
was implemented through a remedial approach, enrichment, and gradual exercises that focused on 
individual guidance in understanding texts and expressing ideas in writing. The research method used a 
descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of observation, interviews, 
literacy tests, and document analysis. The results showed that the program significantly improved students' 
literacy skills, particularly in terms of reading comprehension, vocabulary mastery, effective paragraph 
writing, and creative writing skills through poetry reading and writing activities. In addition, the program 
had an impact on increasing reading interest, self-confidence, and the formation of more positive literacy 
habits in the school environment. Thus, the Reading-Writing Clinic Program has proven to be an effective 
literacy coaching approach that can be applied sustainably in efforts to strengthen students' Indonesian 
language literacy. 

Keywords: Improvement Of Indonesian Language Literacy, Reading-Writing Clinic, Reading Comprehension, 
Creative Writing. 

1. Pendahuluan 

Literasi bahasa Indonesia merupakan salah satu kompetensi dasar untuk memegang peran 
yang penting dalam perkembangan intelektual peserta didik Kemampuan membaca dan 
menulis bukan menjadi fondasi utama dalam mata pelajaran, hal ini akan mampu menunjukan 
kontribusi terhadap pembentukan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif yang 
diperlukan dalam menghadapi tantangan di era sekarang ini. Menurut Irianto & Febrianti 
(2017), literasi merupakan indikator penting dalam meningkatkan prestasi akademik 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Literasi bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga 
merupakan kecakapan yang akan menjadi dasar pengembangan karakter dan kompetensi abad 
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21. Kondisi ideal tersebut sayangnya belum sepenuhnya dalam capaian literasi peserta didik di 
Indonesia. 

Namun demikian, berbagai hasil survei nasional maupun internasional menyatakan bahwa 
tingkat literasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil Programme for International 
Student Assessment (PISA) (2018) telah berulang kali menempatkan kemampuan membaca 
siswa Indonesia di bawah rata-rata negara anggota OECD. Hal ini diperkuat oleh laporan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) yang menyebutkan bahwa rendahnya literasi 
siswa yang disebabkan oleh kurangnya pembiasaan membaca, minimnya fasilitas literasi, dan 
belum optimalnya pengembangan budaya literasi di sekolah. Kondisi ini telah menunjukan 
adanya urgensi bagi satuan pendidikan untuk menjalankan program literasi yang lebih 
terstruktur, inovatif, dan berkelanjutan. 

Pada konteks lokal, permasalahan literasi juga terlihat di SMP Muhammadiyah 1 Kota 
Sorong. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pendidik, ditemukan bahwa 
ada sebagian siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami teks bacaan, menyusun 
ide secara runtut, dan mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan yang komunikatif 
dikarena rendahnya minat baca, keterbatasan bahan bacaan, serta belum optimalnya 
pembinaan dalam keterampilan menulis menjadi faktor yang turut memperkuat tantangan 
tersebut. Selain itu, kegiatan literasi yang ada di sekolah umumnya masih bersifat umum 
sehingga belum memberikan intervensi khusus kepada siswa yang memiliki kesulitan dalam 
membaca dan menulis. Masalah utama yang diidentifikasi dalam Pengabdian ini adalah 
rendahnya kemampuan literasi siswa, khususnya saat memahami teks bacaan dan 
mengekspresikan gagasan ataupun ide secara tertulis. Berdasarkan hasil observasi awal, siswa 
masih mengalami kesulitan untuk menemukan informasi penting, menyusun ide secara 
sistematis, serta memilih diksi yang tepat dalam menulis. Permasalahan ini menunjukkan 
bahwa peserta didik memerlukan intervensi pembinaan literasi yang lebih terarah, intensif, dan 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, Pengabdian ini memfokuskan diri pada upaya 
peningkatan literasi melalui penerapan Program Klinik Baca-Tulis. 

Namun hal ini bukan hanya sebuah program literasi yang berfokus pada peningkatan 
kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga memberikan layanan pendampingan 
secara personal bagi peserta didik yang membutuhkan. Program Klinik Baca-Tulis menjadi salah 
satu alternatif solusi yang berorientasi pada pembinaan intensif melalui pendekatan remedial, 
pengayaan, dan latihan bertahap. Program ini dirancang untuk membantu siswa meningkatkan 
keterampilan memahami teks, memperluas kosakata, menyusun paragraf efektif, serta 
meningkatkan kemampuan mengekspresikan gagasan secara tertulis. Temuan Pengabdian 
Febiyanti, Kurniati, & Emilly Nzunda (2021) menyatakan bahwa pendampingan literasi yang 
dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan kemampuan memahami 
bacaan serta memotivasi siswa untuk lebih aktif membaca. Keberhasilan literasi sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan semua komponen sekolah dan pentingnya strategi pembelajaran 
yang mendorong keaktifan siswa. Mereka menegaskan bahwa literasi harus dikembangkan 
melalui kegiatan yang memungkinkan siswa mengeksplorasi ide, berdiskusi, dan menyusun 
gagasan secara terarah. Pendekatan klinik seperti yang dirancang dalam Pengabdian ini sejalan 
dengan pandangan tersebut. Sirojuddin, Ashlahuddin, & Aprilianto (2022) 

Program klinik menulis efektif meningkatkan kemampuan menulis siswa karena 
memberikan kesempatan untuk bimbingan personal, revisi berkelanjutan, dan umpan balik 
langsung dari pendidik. Dengan demikian, penerapan Klinik Baca-Tulis diharapkan mampu 
mengatasi berbagai kesulitan menulis yang dialami siswa dan membantu mereka menghasilkan 
tulisan yang lebih runtut, koheren, dan komunikatif  Budi Dharma (2020). 

Implementasi Klinik Baca-Tulis di SMP Muhammadiyah 1 Kota Sorong dengan berjalannya 
Program ini yang tidak hanya menekankan keterampilan membaca dan menulis sebagai 
kemampuan dasar, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya literasi di lingkungan sekolah. 
Dengan adanya pembiasaan membaca, penyediaan bahan bacaan yang variatif, serta 
pendampingan menulis secara efektif, peserta didik diharapkan mengalami peningkatan 
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kemampuan literasi yang terlihat pada pemahaman teks yang lebih baik, kemampuan menulis 
yang lebih terstruktur, dan meningkatnya motivasi untuk terlibat dalam kegiatan literasi. 

 
2. Metode Pelaksanaan Program Literasi Berbasis Puisi 

Program ini telah menggunakan kegiatan membaca puisi dan menulis puisi sebagai media 
untuk meningkatkan literasi siswa. Puisi dipilih karena sifatnya yang estetis, imajinatif, dan 
padat makna sehingga dapat melatih kemampuan memahami pada sebuah teks, memperluas 
kosakata, mengekspresikan gagasan, dan membangun rasa kebahasaan bagi peserta didik  
Pengabdian Irianto & Febrianti (2017) menyatakan bahwa karya sastra seperti puisi efektif 
sebagai media pembangun kecakapan literasi karena memadukan unsur bahasa, imajinasi, dan 
kreativitas. Sejalan dengan Pengabdian dari Kemendikbud (2016) menyatakan bahwa kegiatan 
apresiasi sastra merupakan bagian penting dari Gerakan Literasi Sekolah yang harus 
dikembangkan di seluruh jenjang pendidikan. 

Adapun beberapa metode pelaksanaan meliputi tahap sebagai berikut: 
1. Identifikasi Kemampuan Awal 
Guru melakukan asesmen awal berupa tes pemahaman teks puisi sederhana, penilaian 
kemampuan mengekspresikan diri secara lisan dan tulisan dan wawancara singkat terkait minat 
siswa terhadap puisi. Pendekatan ini sejalan dengan Pengabdian Sirojuddin, Ashlahuddin, & 
Aprilianto (2022) yang menekankan bahwa keberhasilan program literasi membutuhkan 
pemetaan kemampuan siswa sejak awal agar program yang dijalankan sesuai kebutuhan belajar 
mereka. 
2. Pelaksanaan program dilakukan melalui dua kegiatan utama, yaitu pembacaan puisi dan 
penulisan puisi, dengan pendekatan yang disesuaikan untuk seluruh jenjang kemampuan siswa. 
Pada pengenalan puisi, guru menjelaskan unsur puisi: diksi, imaji, majas, rima, tema, dan pesan 
lalu siswa membaca puisi secara senyap terlebih dahulu. Selanjutnya pembacaan puisi 
terbimbing, Guru memperagakan pembacaan puisi yang benar: intonasi, tempo, jeda, dan 
ekspresi. Sehingga siswa mampu menirukan gaya bacaan dengan tepat. Langkah terakhir, 
latihan pembacaan individu, setiap siswa diberi puisi yang berbeda sesuai tingkat kemampuan 
mereka. Latihan dilakukan dengan umpan balik langsung dari guru (feedback korektif). 
3. Analisis Isi dan Bahasa Puisi 
Siswa SMP 1 Muhammadiyah Kota Sorong di ajak untuk mengidentifikasi isi puisi untuk 
menentukan makna kata sulit, Suasana/emosi puisi, Tema dan pesan yang ingin disampaikan 
penyair, gaya bahasa yang digunakan. Hal ini akan membuat minat siswa pada membaca puisi 
sesuai tingkat kemampuan sertalh itu guru akan memberikan umpan balik langsung dan 
menunjukkan bahwa latihan performatif seperti ini meningkatkan percaya diri serta keberanian 
literasi siswa Widodo (2020). Budi Dharma (2020) pada Pengabdian nya mengungkapkan 
bahwa model klinik menulis telah termasuk pada menulis puisi untuk meningkatkan 
keterampilan menulis kreatif siswa. 
Selanjutnya, guru memberikan beberapa puisi sebagai model dan para siswa mendiskusikan apa 
yang membuat puisi itu menarik. Siswa pun diminta untuk membuat puisi sendiri dengan 
memilih tema, misalnya seperti persahabatan, lingkungan, keluarga, sekolah, cita-cita, dan 
pengalaman pribadi.  Pada tahap finalisasi puisi, puisi yang telah direvisi ditulis kembali dengan 
rapi sebagai karya final. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan temuan utama pelaksanaan Program Klinik Baca-Tulis di SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Sorong, sekaligus membahas bagaimana pendekatan klinik (remedial–
pengayaan–latihan bertahap) dan media puisi berkontribusi pada peningkatan literasi siswa. 

Secara proses, program berjalan melalui tahapan asesmen awal, pembacaan puisi 
terbimbing, latihan pembacaan individu dengan umpan balik langsung, analisis isi dan bahasa 
puisi, hingga produksi puisi siswa melalui tahap perencanaan (mind map/kata kunci), 
penulisan, revisi, dan finalisasi karya. Pola pendampingan personal ini membantu siswa yang 
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sebelumnya mengalami kesulitan memahami bacaan dan menata gagasan tertulis menjadi lebih 
terarah. 

  
Gambar 1. Memberikan Pengarahan kepada Siswa Gambar 2: Membagikan Puisi Kepada Siswa 

Pada aspek membaca, perubahan terlihat pada kemampuan memahami makna teks, 
mengidentifikasi tema/pesan, menemukan informasi penting, serta meningkatnya kelancaran 
dan ekspresi ketika membaca puisi. Aktivitas analisis kata sulit dan suasana/emosi puisi 
mendorong siswa memperkaya pemaknaan, tidak hanya membaca secara mekanis. 

Pada aspek menulis, siswa menunjukkan kemajuan dalam memilih diksi yang lebih tepat 
dan variatif, menyusun gagasan lebih runtut, serta mengekspresikan pengalaman/emosi melalui 
puisi. Proses revisi dan umpan balik berulang memperkuat keterampilan menulis kreatif 

sekaligus menumbuhkan kebiasaan menulis yang lebih disiplin. 
Dari sisi afektif, program memunculkan peningkatan minat baca, keberanian tampil, dan rasa 
percaya diri dalam mengekspresikan gagasan. Dampak ini penting karena literasi sekolah tidak 
hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh motivasi dan kebiasaan literasi yang 
terbentuk. 

 
Gambar 3. Grafik Peningkatan Literasi Siswa Berbasis Puisi 

Grafik menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan literasi siswa setelah 
pelaksanaan Program Klinik Baca-Tulis berbasis puisi. Peningkatan paling menonjol terjadi 
pada aspek kognitif, khususnya pemahaman teks, kelancaran membaca, dan kualitas tulisan. 
Selain itu, aspek afektif dan kreativitas siswa juga mengalami perkembangan positif, ditandai 
dengan meningkatnya minat baca, kepercayaan diri, serta kemampuan mengekspresikan 
gagasan melalui puisi. Temuan tersebut sejalan dengan argumentasi bahwa puisi sebagai teks 
estetis dan padat makna efektif untuk melatih pemahaman, penguasaan kosakata, dan kepekaan 
berbahasa. Selain itu, format klinik yang memberi bimbingan personal, umpan balik langsung, 
serta kesempatan revisi berkelanjutan menjadikan intervensi lebih tepat sasaran bagi siswa 
dengan kebutuhan literasi yang beragam. 
Implikasinya, Klinik Baca-Tulis dapat diposisikan sebagai penguatan Gerakan Literasi Sekolah di 
tingkat satuan pendidikan, dengan menekankan pembinaan diferensiatif: siswa yang perlu 
remedial mendapat pendampingan intensif, sedangkan siswa yang lebih cepat dapat diberi 
pengayaan melalui variasi teks dan target karya tulis yang lebih menantang. 
1. Meningkatnya kemampuan membaca puisi dengan benar dan ekspresif. 
2. Siswa mampu menulis puisi dengan diksi variatif dan imaji yang kuat. 
3. Bertambahnya kosakata dan penguasaan bahasa figuratif. 
4. Berkembangnya kepercayaan diri dan kemampuan apresiasi sastra. 



Abdimas: Papua Journal of Community Service              Vol. 8, No.1 Januari 2026, Hal. 56-62 
                                                                                       DOI: 10.33506/pjcs.v8i1.5123 

 

E-ISSN 2656-0070 60 

 

5. Terciptanya budaya literasi yang melibatkan aspek estetika, kreativitas, dan ekspresi diri. 
Evaluasi Program Klinik Baca-Tulis dilakukan melalui pemantauan proses, hasil, dan dampak 
terhadap kemampuan literasi siswa. Evaluasi proses ini telah melibatkan siswa, kesesuaian 
pelaksanaan dengan rencana, serta efektivitas bimbingan individual melalui observasi, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Evaluasi hasil dilakukan dengan membandingkan kemampuan 
membaca dan menulis siswa sebelum dan sesudah program melalui tes literasi, analisis 
portofolio, serta rubrik penilaian. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman teks, 
penggunaan diksi, alur gagasan, serta meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam kegiatan 
membaca dan menulis. Evaluasi dampak juga memperlihatkan perubahan perilaku literasi, 
seperti meningkatnya minat baca, kebiasaan menulis kreatif, serta partisipasi siswa pada 
kegiatan literasi di kelas.  

 
Gambar 4. Memberikan Evaluasi 

Untuk keberlanjutan program, sekolah perlu menjadikan Klinik Baca-Tulis sebagai kegiatan 
literasi rutin yang terintegrasi dalam program sekolah. Guru Bahasa Indonesia dapat menjadi 
koordinator program sambil mengembangkan modul literasi dan memperluas bahan bacaan. 
Penguatan kapasitas guru melalui pelatihan teknik membaca terbimbing dan menulis kreatif 
sangat diperlukan. Keterlibatan orang tua juga penting melalui pembiasaan membaca di rumah. 
Selain itu, pembentukan komunitas literasi seperti klub baca atau kelas menulis kreatif dapat 
mendukung motivasi siswa. Evaluasi rutin setiap semester perlu dilakukan untuk memperbaiki 
program, dan jika efektif, dapat diperluas ke kelas lain atau menjadi model pembinaan literasi di 
sekolah SMP 1 Muhammadiyah di Kota Sorong. 
 
4. Kesimpulan 

Pelaksanaan Program Klinik Baca-Tulis terbukti mampu untuk meningkatkan kemampuan 
literasi siswa, baik dalam aspek membaca maupun menulis. Melalui pembimbingan yang 
terstruktur, latihan bertahap, dan pendekatan individual, sudah menunjukkan peningkatan 
dalam memahami teks, memperluas kosakata, serta menyusun gagasan secara runtut dan 
komunikatif pada siswa SMP 1 Muhammadiyah Kota Sorong. Program ini juga berdampak positif 
terhadap motivasi belajar, minat baca, dan keberanian siswa dalam mengekspresikan diri. Selain 
menghasilkan peningkatan kemampuan literasi, program ini mendorong terbentuknya budaya 
literasi yang lebih aktif di sekolah. Dengan demikian, Klinik Baca-Tulis menjadi alternatif 
strategi pembinaan literasi yang efektif dan dapat diterapkan secara berkelanjutan di SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Sorong maupun sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa. 
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semangat belajar, dan keterbukaan dari pihak sekolah. Ucapan terima kasih juga disampaikan 
kepada pihak guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah membantu dalam koordinasi, 
pelaksanaan, serta tindak lanjut kegiatan. Kami berharap sinergi ini dapat berlanjut dan 
diperkuat melalui inisiatif Pengabdian berikutnya, sebagai upaya bersama untuk meningkatkan 
karakter, kedisiplinan, dan tata kelola administrasi sekolah. 
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